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ABSTRAK 

 

SISTEM PENJUALAN INVESTASI REKSADANA DI PRIORITY PADA 

PT BANK RAKYAT INDONESIA  ( PERSERO ) Tbk. UNIT TANJUNG 

KARANG 

 

 

Oleh 

 

 

Diva Aulia Paramitha 

 

 

Penulisan laporan tugas akhir ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Sistem 

Terhadap Penjualan Investasi Reksadana di priority Pada PT Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk. Unit Tanjung Karang. Alasan saya tertarik mengambil 

judul tentang penjualan investasi reksadana di layanan sentral prioritas 

dikarenakan dinamika dunia perbankan modern yang semakin sadar akan 

pentingnya pengelolaan aset dan investasi jangka panjang, keberadaan layanan 

seperti sentra prioritas menjadi sangat relevan dan dijalankan secara berbeda dan 

lebih terarah kepada nasabah prioritas. 

Metode Pengumpulan data yang digunakan oleh penulis dalam menyusun laporan 

tugas akhir dengan Observasi dan dokumentasi. Dari hasil penulisan yang 

dilakukan dapat ditarik kesimpulan dalam sistem penjualan aset investasi 

Reksadana di priority pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit 

Tanjung Karang telah memadai dan telah sesuai dengan ketetapannya yang 

diterapkan oleh PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Tanjung Karang. 

 

Kata Kunci : Sistem Akuntansi, Penjualan, Reksadana  
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MOTTO 

 

 

”Maka sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.  

Sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan.” 

(Q.S Al-Insyirah,94 : 5-6) 

 

 

”Pada akhirnya, ini semua hanyalah permulaan.” 

(Nadin Amizah) 

 

 

” Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan perasaan 

mu sebagai manusia.” 

(Baskara Putra – Hindia) 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Di era globalisasi dan persaingan bisnis yang semakin ketat, lembaga keuangan, 

termasuk perbankan, dituntut untuk berinovasi dan meningkatkan efisiensi dalam 

pengelolaan aset. Aset investasi, sebagai salah satu komponen penting dalam 

portofolio bank, memegang peranan krusial dalam menghasilkan pendapatan dan 

menjaga stabilitas keuangan. Pengelolaan aset investasi yang efektif  dan efisien 

menjadi kunci keberhasilan bank dalam mencapai tujuan finansialnya. 

Perencanaan investasi merupakan proses yang bersifat terus-menerus dan harus 

ditinjau serta disesuaikan secara rutin. Seiring berjalannya waktu, perubahan pada 

kondisi keuangan, pasar, maupun tujuan individu menuntut investor untuk 

mengevaluasi dan memperbarui rencana investasinya. Melalui peninjauan yang 

dilakukan secara berkala, strategi investasi dapat diselaraskan dengan situasi terkini 

guna memastikan tercapainya target yang diinginkan. Oleh karena itu, perencanaan 

investasi bukanlah tindakan satu kali, melainkan suatu proses yang membutuhkan 

pemantauan dan penyesuaian secara berkelanjutan (Nurhidayah, 2022). 

Pengelolaan aset investasi yang efektif dan efisien merupakan faktor kunci dalam 

mendukung keberhasilan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk dalam mencapai 

tujuan finansialnya. Sebagai salah satu bank terbesar di Indonesia, BRI tidak hanya 

berperan sebagai lembaga penyimpanan dana, tetapi juga sebagai fasilitator yang 

membantu nasabah dalam mengembangkan kekayaan melalui berbagai produk 

investasi. Salah satu bentuk inovasi jasa keuangan yang banyak dikembangkan oleh 

bank adalah penjualan produk investasi seperti reksa dana.  

Reksa dana merupakan wadah yang digunakan untuk menghimpun dana dari 

masyarakat pemodal yang selanjutnya diinvestasikan oleh manajer investasi ke 

dalam portofolio efek seperti saham, obligasi, dan instrumen pasar uang lainnya. 

Melalui reksa dana, masyarakat dapat berinvestasi secara tidak langsung dengan 

pengelolaan profesional, transparansi yang tinggi, dan risiko yang terukur. Dalam 
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hal ini, bank berperan sebagai Agen Penjual Efek Reksa Dana (APERD) yang 

berfungsi menjembatani antara investor dengan manajer investasi. 

Dalam menjalankan fungsi sebagai APERD, bank memerlukan suatu sistem 

penjualan investasi reksa dana yang mampu mengatur alur kerja mulai dari proses 

pendaftaran nasabah, verifikasi data, input transaksi, pencatatan nilai investasi, 

hingga pelaporan hasil investasi. Sistem ini berperan penting dalam menjamin 

keakuratan data, kecepatan transaksi, dan keamanan informasi keuangan nasabah. 

Setiap tahapan dalam sistem tersebut harus dapat dipertanggungjawabkan secara 

akuntansi dan memiliki pengendalian internal (internal control) yang memadai agar 

dapat meminimalkan risiko kesalahan pencatatan maupun manipulasi data. 

Pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Tanjung Karang, khususnya 

di layanan BRI Priority, sistem penjualan investasi reksa dana diterapkan untuk 

melayani nasabah prioritas yang memiliki kebutuhan pengelolaan aset lebih 

kompleks. Sistem ini mencakup proses administratif dan digital yang melibatkan 

petugas Relationship Manager (RM), unit kerja back office, serta sistem terintegrasi 

yang berhubungan dengan platform manajer investasi. 

Dalam pelaksanaannya, sistem penjualan investasi reksa dana kerap menghadapi 

sejumlah permasalahan sistemik, seperti ketidaksesuaian data antara sistem BRI 

dengan sistem manajer investasi, dan kesalahan input transaksi akibat kurangnya 

validasi sistem. Permasalahan tersebut disebabkan karena adanya keterbatasan 

dalam kontrol, dan akurasi sistem penjualan itu sendiri. 

Kelemahan pada sistem pengendalian penjualan dapat berdampak langsung 

terhadap ketidaktepatan laporan investasi. Sistem penjualan perlu dianalisis 

berdasarkan sistem pengendalian penjualan investasi reksa dana di BRI Priority 

Unit Tanjung Karang, guna memahami bagaimana sistem tersebut berjalan, serta 

sejauh mana pengendalian internal diterapkan untuk menjamin keandalan dan 

keamanan sistem. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengangkat judul ” Sistem 

Penjualan Investasi Reksadana Di Priorty Pada PT Bank Rakyat Indonesia 

(Persero) Tbk. Unit Tanjung Karang”. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan dibahas yaitu adalah 

"Bagaimana sistem penjualan investasi reksa dana di BRI Prioritas Unit Tanjung 

Karang berjalan dan diterapkan, meliputi tahapan, prosedur, serta pihak-pihak yang 

terlibat?"  

1.3 Tujuan Penulisan 

Pelaksanaan praktik kerja lapangan ini mempunyai maksud tertentu yaitu 

Mengetahui dan memahami  sistem penjualan investasi reksa dana di BRI Prioritas 

Unit Tanjung Karang diterapkan, meliputi tahapan, prosedur, serta pihak-pihak 

yang terlibat dalam setiap proses transaksi. 

1.4 Manfaat dan Kegunaan Penulisan   

Penulisan laporan akhir ini dapat memberikan manfaat dan kegunaan yaitu: 

Bagi Perusahaan  

Laporan ini menjadi dokumentasi resmi atas kegiatan magang yang telah dilakukan 

oleh mahasiswa, termasuk tugas, dan kontribusi selama berada di perusahaan. Hasil 

pengamatan atau penelitian bisa menjadi referensi untuk pengembangan program, 

sistem, atau strategi perusahaan dan menambah arsip perusahaan terkait proyek atau 

kegiatan yang telah dilakukan bersama peserta. 

Bagi Pembaca  

Laporan ini dapat menjadi referensi bagi mahasiswa lain, akademisi, atau pihak 

yang ingin memahami lebih jauh tentang dunia kerja, kegiatan magang, dan praktik 

profesional di perusahaan terkait. Laporan ini memberikan gambaran nyata 

mengenai pelaksanaan magang di lapangan, sehingga pembaca dapat memperoleh 

pengetahuan praktis yang melengkapi teori yang dipelajari di bangku kuliah. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Konsep Dasar Sistem Penjualan 

2.1.1  Pengertian Sistem Akuntansi 

Sistem akuntansi adalah seperangkat prosedur, proses, dan struktur yang digunakan 

untuk mencatat, mengolah, mengelompokkan, dan menyajikan data keuangan serta 

transaksi bisnis. Sistem ini bertujuan untuk menyediakan informasi keuangan yang 

tepat, akurat, dan relevan bagi berbagai pihak yang berkepentingan, seperti 

manajemen, investor, kreditor, dan pihak regulator, sehingga dapat mendukung 

pengambilan keputusan yang tepat dalam pengelolaan keuangan perusahaan (El-

Ebiary & Alawi, 2020). Sistem akuntansi memerlukan pengembangan dan 

perencanaan yang matang, yaitu proses dalam merancang serta menerapkan suatu 

sistem yang dapat secara efektif dan efisien mengumpulkan, mencatat, 

mengelompokkan, menganalisis, dan menyajikan informasi keuangan (Ugalde & 

Naranjo-Gil, 2020). 

Menurut Siqani & Vokshi (2023)Tujuan utama sistem akuntansi meliputi: 

1. Menyediakan informasi keuangan yang akurat: Memastikan bahwa semua 

data transaksi dicatat dengan benar dan tidak ada kesalahan. 

2. Mendukung pengambilan keputusan: Memberikan informasi yang relevan 

kepada manajemen untuk perencanaan, pengendalian, dan evaluasi kinerja 

bisnis. Misalnya, mengetahui berapa laba yang diperoleh, berapa biaya yang 

dikeluarkan, atau berapa kas yang tersedia. 

3. Memenuhi kewajiban pelaporan: Menghasilkan laporan keuangan (seperti 

laporan laba rugi, neraca, laporan arus kas) yang sesuai dengan standar 

akuntansi yang berlaku dan regulasi pemerintah (perpajakan). 

4. Melindungi aset perusahaan: Melalui sistem pengendalian internal yang 

baik, sistem akuntansi membantu mencegah kecurangan, kehilangan aset, 

dan kesalahan. 
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5. Meningkatkan efisiensi operasional: Mengotomatisasi proses pencatatan 

dan pelaporan, mengurangi pekerjaan manual, dan mempercepat akses  

terhadap informasi. 

Menurut Tambunan & Indriani (2023) Komponen utama dalam sistem akuntansi 

umumnya meliputi: 

1. Orang: Semua pihak yang terlibat dalam sistem, mulai dari akuntan, 

manajer, staf keuangan, hingga auditor dan pengguna laporan keuangan. 

2. Prosedur dan Instruksi: Aturan dan langkah-langkah yang mengatur 

bagaimana transaksi dicatat, diproses, dan dilaporkan. Ini bisa berupa SOP 

(Standar Operasional Prosedur) tertulis atau terintegrasi dalam perangkat 

lunak. 

3. Data Keuangan: Semua informasi tentang transaksi yang terjadi, seperti 

penjualan, pembelian, pengeluaran, penerimaan kas, dan lain-lain. 

4. Perangkat Lunak (Software): Aplikasi komputer yang digunakan untuk 

mencatat, mengolah, dan menghasilkan laporan keuangan. Ini bisa berupa 

software akuntansi sederhana hingga sistem Enterprise Resource Planning 

(ERP) yang kompleks. 

5. Infrastruktur Teknologi Informasi: Perangkat keras (komputer, server), 

jaringan, dan teknologi pendukung lainnya yang memungkinkan sistem 

akuntansi berjalan. 

6. Pengendalian Internal: Mekanisme dan prosedur yang dirancang untuk 

melindungi data dan aset perusahaan, memastikan keakuratan informasi, 

dan mencegah penyalahgunaan. 

2.1.2  Pengertian Penjualan  

Dalam IAI (2023) PSAK 72 dinyatakan pendapatan (termasuk penjualan) adalah 

imbalan yang diharapkan entitas berhak terima untuk barang atau jasa yang 

dipindahkan ke pelanggan sesuai kewajiban pelaksanaan. Kegiatan ini menjadi 

salah satu sumber utama pendapatan bagi perusahaan, karena semakin tinggi 

volume penjualan, maka semakin besar pula pendapatan yang dapat dihasilkan. 
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Penjualan juga mencerminkan keberhasilan perusahaan dalam memasarkan 

produknya kepada konsumen. Secara umum, penjualan adalah aktivitas bisnis yang 

melibatkan transaksi antara dua pihak atau lebih, yang dilakukan dengan alat 

pembayaran yang sah. Aktivitas ini memiliki peran penting dalam menunjang 

keberlangsungan usaha, karena berkaitan langsung dengan perolehan keuntungan. 

Oleh karena itu, strategi penjualan yang efektif sangat diperlukan agar perusahaan 

dapat terus berkembang dan bersaing di pasar (Mustopa et al., 2021). 

Penjualan merupakan perpaduan antara seni dan ilmu dalam memengaruhi 

seseorang agar tertarik dan bersedia membeli produk atau jasa yang ditawarkan. 

Seorang penjual akan menggunakan berbagai pendekatan untuk meyakinkan calon 

pembeli, dengan melibatkan serangkaian aktivitas yang bertujuan membangun 

kepercayaan, menggali kebutuhan, serta menyampaikan manfaat produk secara 

meyakinkan. Proses ini mencakup berbagai aktivitas, mulai dari mengidentifikasi 

kebutuhan pembeli, mempromosikan produk, mencapai kesepakatan. Secara 

ringkas, penjualan berfungsi sebagai penghubung antara produk atau layanan yang 

ditawarkan dengan konsumen yang membutuhkan, memastikan bahwa manfaat dan 

nilai dari produk tersebut tersampaikan dan diterima oleh pasar dengan tepat 

(Thabroni, 2022). 

2.2 Pengertian Investasi  

Menurut Paningrum (2022) Investasi merupakan suatu kegiatan yang melibatkan 

penundaan konsumsi saat ini demi memperoleh manfaat di masa depan. Investor 

mengalokasikan sejumlah dana pada aset yang dinilai efisien selama periode 

tertentu, dengan harapan memperoleh keuntungan yang lebih baik di masa 

mendatang dibandingkan jika dana tersebut digunakan untuk konsumsi saat ini. 

Harapan atas imbal hasil tersebut didasarkan pada pertimbangan yang rasional, di 

mana investor bersedia menanggung tingkat risiko tertentu demi mendapatkan 

potensi pengembalian yang sesuai. Dalam menilai alternatif investasi, keputusan 

yang optimal adalah memilih investasi dengan imbal hasil tertinggi pada tingkat 

risiko yang sama, atau memilih investasi dengan risiko paling rendah untuk tingkat 

pengembalian yang setara. Investasi bisa didefinisikan sebagai komitmen sejumlah 
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uang atau sumber daya lainnya yang dilakukan saat ini (present time) dengan 

harapan memperoleh manfaat (benefit) di kemudian hari (in future).  

Investasi memiliki peranan penting dalam upaya meningkatkan kualitas hidup 

seseorang. Hal ini disebabkan karena investasi berfungsi sebagai bentuk persiapan 

finansial jangka panjang yang mampu memberikan manfaat saat kemampuan 

seseorang menghasilkan pendapatan aktif mulai menurun, seperti di masa pensiun 

atau ketika menghadapi kondisi tidak terduga, dengan berinvestasi maka seseorang 

menciptakan sumber pendapatan pasif yang dapat menopang kebutuhan di masa 

depan. Meskipun tidak bekerja secara aktif, individu tersebut tetap dapat 

memperoleh pemasukan dari hasil investasi yang dilakukan sebelumnya. 

2.2.1 Sistem Penjualan Aset Investasi  

Sistem penjualan aset investasi merupakan serangkaian prosedur dan mekanisme 

yang dirancang untuk memastikan proses pelepasan aset berjalan secara transparan, 

akuntabel, dan efisien. Dalam lembaga keuangan seperti bank, sistem ini memiliki 

peran penting karena penjualan aset dapat berdampak langsung terhadap struktur 

portofolio, tingkat profitabilitas, serta kualitas pengelolaan resiko. Proses ini 

mencakup identifikasi aset, penetapan harga jual, pemasaran, negosiasi, hingga 

finalisasi transaksi. Selain itu, sistem ini juga melibatkan strategi pelepasan, 

pemilihan media penjualan, serta pengaturan struktur hukum dan keuangan dari 

transaksi. Tujuannya adalah untuk mengoptimalkan nilai aset yang dijual serta 

meminimalkan risiko kerugian bagi perusahaan atau lembaga keuangan seperti 

bank (Curi & Murgia, 2020).  

Hal ini menunjukan pentingnya analisis mendalam terhadap sistem penjualan untuk 

mengidentifikasi kelemahan sistem dan mengusul solusi perbaiakan. Misalnya, 

menyoroti bahwa efektifitas penjualan bergantung pada teknologi informasi. 

Teknologi infomasi dapat membantu mengautomasi proses memasukan data, 

mengurangi kemungkinan kesalahan manusia, dan meningkatkan efisiensi. Selain 

itu, pentingnya pelatihan bagi staf untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam 

mengelola, pelatihan yang baik akan memastikan bahwa staf memiliki pengetahuan 

dan keterampilan yang diperlukan untuk menjalankan tugas mereka dengan baik. 

1. Komponen yang terkait  
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Menurut Jannah et al., (2024) Beberapa komponen yang biasanya ada dalam sistem 

tersebut adalah:  

a. Front Office / Saluran Penjualan ( Petugas bank atau relationship manager 

(RM) yang menerima permintaan pembelian atau penjualan dari nasabah). 

b. Prosedur / Kebijakan Internal & Persetujuan ( Meliputi verifikasi identitas, 

penerapan prinsip  KYC (know your customer), validasi dokumen sebelum 

transaksi dapat di proses ). 

c. Sistem IT & Integrasi ( Sistem yang mengotomatisasi alur order, melakukan 

pengecekan, dan mengirimkan instruksi transaksi secara efisien ). 

d. Back Office / Administrasi & Settlement ( Bertanggung jawab atas pencatatan  

transaksi penjualan, penyelesaian dana kepada nasabah, konfirmasi transaksi, 

serta pembaruan portofolio nasabah ).  

e. Kontrol Internal, Keamanan, pemantauan & Pelaporan ( Meliputi pengawasan 

transaksi, perlindungan data, pengendalian risiko, serta pelaporan yang 

memastikan kepatuhan terhadap kebijakan dan regulasi ). 

2. Dokumen yang digunakan  

Dokumen yang digunakan untuk aktivitas penjualan atas transaksi yang terjadi : 

a. Formulir transaksi layanan investasi  

b. Formulir reksa dana 

c. Syarat dan ketentuan umum  

d. Formulir profil risiko nasabah 

e. Fotokopi identitas ( KTP, NPWP ) 

f. Bukti transaksi  

2.2.2 Jenis Investasi di Bank BRI 

Menurut Hidayat (2023) Bank BRI menyediakan berbagai jenis instrumen investasi 

yang dapat diakses oleh nasabah, baik melalui kantor cabang maupun melalui 

layanan digital yaitu: 

1. Yang pertama, instrumen yang ditawarkan adalah investasi emas digital melalui 

aplikasi BRImo. Layanan ini merupakan hasil kerja sama antara BRI dan PT 
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Pegadaian, yang memungkinkan nasabah untuk membeli, menyimpan, dan 

menjual emas secara digital tanpa harus memiliki bentuk fisiknya. Kehadiran 

fitur ini memberikan kemudahan dan fleksibilitas bagi nasabah yang ingin 

berinvestasi dalam instrumen logam mulia dengan nominal terjangkau, 

sekaligus memanfaatkan tren digitalisasi layanan keuangan yang berkembang 

pesat.  

2. Kedua, reksa dana, yang dikelola oleh PT BRI Manajemen Investasi sebagai 

pengelola investasi internal BRI. Reksa Dana merupakan salah satu alternatif 

investasi bagi masyarakat pemodal, khususnya pemodal kecil dan pemodal 

yang tidak memiliki banyak waktu dan keahlian untuk menghitung risiko atas 

investasi mereka. Reksa Dana dirancang sebagai sarana untuk menghimpun 

dana dari masyarakat yang memiliki modal, mempunyai keinginan untuk 

melakukan investasi, namun hanya memiliki waktu dan pengetahuan yang 

terbatas. Melalui produk ini, nasabah dapat berpartisipasi dalam portofolio 

investasi kolektif yang dikelola secara profesional, dengan tingkat risiko dan 

potensi imbal hasil yang bervariasi sesuai dengan jenis reksa dana yang dipilih, 

seperti reksa dana pasar uang, pendapatan tetap, campuran, maupun saham 

(Adhianto, 2020).  

3. Ketiga, Surat Berharga Negara (SBN) Ritel merupakan salah satu bentuk 

instrumen investasi yang dapat diakses langsung oleh nasabah melalui fitur e-

SBN pada aplikasi BRImo. Melalui layanan berbasis digital ini, nasabah dapat 

berinvestasi pada produk keuangan yang diterbitkan oleh pemerintah Indonesia 

dengan proses yang sepenuhnya dilakukan secara daring, mulai dari tahap 

pendaftaran, pemesanan, hingga pembayaran. Inovasi ini memberikan 

kemudahan bagi masyarakat untuk berpartisipasi dalam mendukung 

pembiayaan pembangunan nasional tanpa harus melakukan transaksi secara 

langsung di kantor cabang. Selain berfungsi sebagai sarana partisipasi publik 

dalam pembiayaan negara, SBN ritel juga dikenal sebagai instrumen investasi 

yang aman dan stabil, karena dijamin sepenuhnya oleh pemerintah. Produk ini 

menawarkan tingkat imbal hasil (kupon) yang kompetitif dan pembayaran 

bunga secara berkala. Melalui Bank BRI, nasabah dapat memilih berbagai jenis 

SBN ritel seperti Obligasi Ritel Indonesia (ORI), Sukuk Ritel (SR), dan Sukuk 
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Tabungan (ST), yang dapat disesuaikan dengan karakteristik risiko dan tujuan 

investasi masing-masing individu. Penyediaan fitur e-SBN di BRImo 

mencerminkan komitmen BRI dalam meningkatkan literasi serta inklusi 

keuangan masyarakat melalui transformasi digital di bidang investasi. Sebagai 

Mitra Distribusi Pemerintah, BRI berperan penting dalam memperluas 

jangkauan akses investasi negara, khususnya bagi segmen nasabah prioritas dan 

masyarakat kelas menengah ke atas, sehingga turut mendukung pertumbuhan 

ekonomi nasional yang inklusif (Andini & Rachmawati, 2023). 

4. Keempat,  Deposito berjangka adalah salah satu bentuk investasi konvensional 

di mana nasabah menyimpan dana pada bank untuk jangka waktu tertentu 

dengan tingkat bunga tetap yang telah disepakati. Dana tersebut tidak dapat 

ditarik sebelum jatuh tempo, kecuali dengan konsekuensi penalti. Produk ini 

termasuk dalam investasi berisiko rendah, karena dijamin oleh Lembaga 

Penjamin Simpanan (LPS) sesuai batas ketentuan yang berlaku (Wulandari, 

2023). Menurut Bank BRI (2025), deposito berjangka merupakan salah satu 

produk simpanan yang menawarkan bunga kompetitif dan kini dapat dibuka 

secara digital melalui aplikasi BRImo, tanpa perlu datang ke kantor cabang. 

Fitur ini memudahkan nasabah untuk melakukan pembukaan, perpanjangan, 

maupun pencairan deposito secara online, sehingga lebih efisien dan aman. 

2.3 Kebijakan dan Regulasi Yang Mengatur Penjualan Aset Investasi 

Kerangka hukum dalam Undang-Undang nomor 21 tahun 2011 Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) yang mengeluarkan berbagai peraturan, mengatur kegiatan 

perbankan, termasuk aset investasi. OJK berperan dalam mengatur, mengawasi, dan 

memberikan izin kepada manajer investasi, serta mengawasi penerbitan reksa dana. 

Setiap bank memiliki kebijakan internal yang mengatur prosedur penjualan aset 

investasi. Bank menerapkan kriteria tertentu untuk menentukan aset mana yang 

akan dijual berdasarkan analisis yang cermat. Selain itu, bank juga melakukan audit 

internal untuk memastikan bahwa proses penjualan aset dilakukan sesuai dengan 

prosedur yang telah ditetapkan. 

Kebijakan dan peraturan yang mengatur proses penjualan aset investasi di bank 

memiliki peran krusial dalam menjaga kepercayaan dan kestabilan sistem 
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keuangan. Regulasi yang tegas dan terstruktur memastikan setiap transaksi berjalan 

secara terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan, sekaligus memberikan 

perlindungan kepada nasabah serta menjaga keseimbangan pasar. 

Regulasi penting antara lain: 

A. POJK No. 23/POJK.04/2016 tentang Reksa Dana Berbentuk Kontrak 

Investasi Kolektif. Regulasi ini mengatur mekanisme pengelolaan dan 

distribusi reksa dana yang melibatkan lembaga keuangan, termasuk bank, 

sebagai agen penjual efek reksa dana.  

B. POJK No. 48/POJK.04/2020 tentang Agen Penjual Efek Reksa Dana. 

Regulasi ini menetapkan pedoman perilaku dan prosedur pendaftaran bagi 

bank atau lembaga keuangan lain yang berperan sebagai agen penjual efek 

reksa dana.  
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BAB III  

METODE DAN PROSES PENYELESAIAN 

3.1 Desain Penulisan  

Desain penulisan yang digunakan adalah deskriptif. Penulisan ini dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana sistem penjualan yang ada di perusahaan berdasarkan 

informasi dari PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Unit Tanjung Karang.  

3.2 Jenis dan Sumber Data 

3.2.1 Jenis Data  

 
Dalam penelitian ini, data kualitatif digunakan, yang artinya data yang diperoleh 

merupakan data yang berbentuk penjelasan naratif dari sumber, bukan data numerik 

seperti data kuantitatif.  

3.2.2 Sumber data  

Sumber data yang digunakan yaitu : 

a. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan oleh pihak lain sebelumnnya 

dan sudah dipublikasikan secara luas maupun terbatas, bukan oleh peneliti sendiri. 

Dalam hal data sekunder yang diperoleh dari dokumen dan catatan yang dipakai 

dalam menunjang sistem informasi akuntansi penjualan PT Bank Rakyat Indonesia 

(persero) Tbk. Unit Tanjung Karang. 

b. Data primer  

Data primer adalah data yang dikumpulkan dan diolah sendiri langsung dari 

objeknya dengan pengumpulan data yang didapatkan dari pengamatan selama 

praktek kerja lapangan melalui wawancara terhadap beberapa pegawai. 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Metode yang dipakai penulis di laporan akhir ini diperoleh sesuai dengan 

Fenomena yang dibahas menggunakan cara sebagai berikut: 

3.3.1 Metode Observasi 

Observasi adalah sebuah metode atau proses untuk mengumpulkan informasi dan  

data dengan cara mengamati secara langsung dan sistematis terhadap suatu objek,  
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fenomena, perilaku, atau peristiwa dalam lingkungan alami atau buatan. 

3.3.2 Metode Pustaka 

Metode ini adalah proses pencarian dan pengumpulan data yang dibantu oleh alat 

berupa buku serta jurnal-jurnal yang diakses melalui internet. Dengan metode ini, 

tentunya membantu untuk mendapatkan informasi yang dijadikan bahan tambahan 

agar dapat melengkapi suatu penulisan sebagai penunjang dalam penyusunan 

laporan akhir. 

3.3.3 Metode Dokumetasi 

Metode ini adalah proses mengumpulkan data berupa gambar atau foto. Metode 

ini dipakai untuk memperoleh data terkait struktur organisasi dan berkas nasabah 

yang bersangkutan. 

3.4 Objek kerja praktik  

3.4.1 Sejarah PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk 

 

 

Gambar 3.1 Logo PT Bank Rakyat Indonesia ( Persero ) Tbk 

Bank Rakyat Indonesia pada awalnya didirikan di Purwekerto, Jawa Tengah, pada 

tanggal 16 Desember 1895. Didirikan oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja. Awalnya 

diberi nama “De Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden” 

yang bertujuan ke masyarakat kecil. BRI fokus pada pemberian layanan simpan 

pinjam pada masyarakat desa. Bank tersebut beberapa kali merubah nama, 

seiringnya waktu BRI terus berkembang dan memperluas jangkauan layanannya. 

BRI menjadi salah satu bank milik pemerintah terbesar di Indonesia dengan fokus 

pada layanan perbankan untuk usaha kecil, mikro, dan menengah (UMKM). Pada 

tahun 1992 status BRI berubah menjadi perseroan terbatas (PT) berdasarkan 

Undang-Undang perbankan No. 7 Tahum 1992. Saat itu kepemilikan BRI masih 
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100% di tangan pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003 pemerintah 

memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini sehingga menjadi perusahaan 

publik dengan nama resmi yaitu PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk yang 

hingga masih digunakan hingga sampai saat ini. Secara singkat, BRI didirikan 

sebagai lembaga keuangan yang bertujuan untuk membantu masyarakat kecil, 

kemudian berkembang menjadi salah satu bank terbesar di Indonesia. BRI telah 

menjadi pilar penting dalam perekonomian Indonesia. 

3.4.2 Profil BRI Priority Unit Tanjung Karang 

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sebagai salah satu bank BUMN terbesar 

di Indonesia, memiliki peran strategis dalam mendukung perekonomian nasional. 

Dengan jaringan yang luas dan beragam produk serta layanan, salah satu 

layanannya yaitu BRI Prioritas layanan perbankan eksklusif dari Bank Rakyat 

Indonesia (BRI) yang ditunjuk untuk nasabah terpilih dengan tingkat kekayaan 

tertentu, menawarkan solusi perbankan terintegrasi, manajemen kekayaan, serta 

berbagai keistimewaan gaya hidup. Layanan BRI prioritas mencakup tiga pilar 

yaitu: 

1. pertama layanan perbankan khusus (one-stop banking services) yang dimana 

pelayanan di sentra layanan BRI prioritas (SLP) atau priority lounge yang 

terpisah dari banking hall, layanan bebas antrian dan lebih cepat batas transaksi 

yang lebih tinggi.  

2. Kedua ada manajemen kekayaan (Wealth Manajemen Services) layanan 

konsultasi perencanaan keuangan, investasi, dan asuransi, dan asuransi yang 

bersifat personal dari Priority Relationship Manager ( RM Priority) yang 

profesional dan berpengalaman aksesnya keberbagai produk finansial seperti 

simpenan, investasi, bancassurance.  

3. Ketiga, yaitu keistimewaan gaya hidup, akses gratis ke executive lounge 

bandara di berbagai kota di indonesia, undangan vvip ke acara eksklusif, 

penawaran dan diskon eksklusif dari berbagai merchant rekanan (BRI 

Prioritas,2025). 

Untuk menjadi nasabah BRI Prioritas syarat utamanya yang diperlukan untuk 

menjadi nasabahnya yaitu total dana kelolaan minimal Rp 500.000.000,00 (Lima 
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ratus Juta Rupiah) atau Rp 1.000.000.000.00 (Satu Miliar Rupiah) dana yang 

ditempatkan pada produk simpanan (Tabungan, Giro,Deposito),Investasi, dan 

Bancassurance di BRI dana yang ditempatkan bukan berasal dari dana pinjaman 

BRI. Kepemilikan rekening wajib memiliki rekening tabungan perorangan atas 

nama sendiri misalnya seperti tabungan BritAma. BRI berupaya untuk terus 

meningkatkan kinerja dan memberikan nilai tambah bagi para pemangku 

kepentingan. Salah satu upaya yang dilakukan adalah dengan mengoptimalkan 

pengelolaan aset investasi melalui sistem penjualan yang terstruktur dan terukur 

(Andini & Rachmawati, 2023) 

Keuntungan utama pelayanan prima mendapatkan layanan yang cepat, responsif, 

dan bebas antrian di sentra layanan BRI Prioritas atau cabang BRI, konsultasi 

finansial ahli didukung oleh RM Priority bersertifikasi untuk konsultasi 

perencanaan kekayaan yang terpadu dan personal, akses eksklusif fasilitas ruang 

pertemuan,area parkir khusus dan akses gratis ke executive lounge dibandara, dan 

produk finansian lengkap seperti pilihan produk investasi dan asuransi premium 

yang disesuaikan tujuan finansial nasabah. 

Unit Tanjung Karang adalah salah satu unit kerja BRI yang memegang peranan 

strategis dalam mendukung operasional dan aktivitas bisnis bank di wilayah 

Lampung. Sebagai bagian dari jaringan BRI yang luas, unit ini turut berperan dalam 

proses pengelolaan serta penjualan aset investasi. Tingkat efektivitas sistem 

penjualan aset investasi di Unit Tanjung Karang dapat memberikan pengaruh yang 

besar terhadap kinerja keuangan maupun citra BRI secara menyeluruh. 

3.4.3 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik  

 

 

Gambar 3.2 PT Bank Rakyat Indonesia Unit Tanjut Karang 
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Yang berlokasi Jl. Kamboja No.5, Enggal, Engal, Kota Bandar Lampung, praktik 

kerja lapangan dilaksanakan tanggal 13 januari 2025 sampai tanggal 28 februari 

2025 jam kerja PT Bank Rakyat Indonesia (Persero)  

Tbk. Unit Tanjung Karang : 

Senin-Jumat    : 07.20-16.00 

Sabtu-minggu  : Libur Kerja 

Penulis melakukan kerja praktek pada PT. Bank Rakyat Indonesia (persero) Tbk 

kantor cabang tanjung karang yang dimulai pada tanggal 13 januari 2025 sampai 

dengan 28 februari 2025. Selama periode tersebut penulis ditempatkan di bagian 

Sentra Layanan Prioritas dan membantu bagian Priority Banking Officer dan 

Priority Banking Assistant. Priority Banking Assistant terdiri dari 3 karyawan yang 

bertugas sebagi Priority Banking Officer, Priority Banking Assistant, dan Priority 

Banking Manajer. Selama masa Kerja Praktek, penulis melakukan pekerjaan rutin 

sebagai berikut: 

1) Mencatat Register Kartu ATM dan Pin Mailer  

Penulis mencatat nomor dan nama dari kartu ATM dan Pin Mailer yang baru 

masuk di buku register sebelum diberikan kepada nasabah. 

2) Melengkapi data nasabah  

Penulis mambantu PBO untuk mengisi data nasabah prioritas yang belum 

lengkap. Berkas yang di isi penulis antara lain berkas reksadana, pergantian 

kartu, dan pembukaan rekening. 

3) Mengantar berkas kepada sekretaris  

Mengantar surat ataupun berkas untuk dimintai nomor surat kepada 

sekretaris, dan juga ada berkas yang perlu ditandatangani Pimpina Cabang. 

4) Pembukaan Rekening Giro 

Penulis membantu PBO dalam proses pembukaaan giro dengan menyiapkan 

berkas AR-01 untuk diisi oleh nasabah. Penulis membantu sampai pada 

pengarsipan berkas. 

5) Mengarsip berkas  

Setiap hari penulis mengarsip atau memfile berkas yang telah dibuat 

seperti berkas pergantian kartu, pembukaan rekening, penggantian kartu, 

reksadana, obligasi, dan deposito. 
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6) Menyortir Uang  

Penulis menyortir uang apakah masih layak tidaknya dengan cara 

memisahkan uang yang bagus dan tidaknya. 

3.5 Visi dan Misi Bidang Usaha Perusahaan PT. Bank Rakyat Indonesia  

1. Visi  

The Most Trusted Lifetime Financial Partner For Sustainable Growth 

2. Misi  

a. Memberikan Yang Terbaik  

b. Menyediakan Pelayanan Yang Prima  

c. Bekerja dengan Optimal dan Baik 

3.6 Struktur Organisasi  

Struktur organisasi berfungsi sebagai kerangka kerja yang menggambarkan 

bagaimana tugas-tugas dalam organisasi dibagi, dikelompokkan, dan 

dikoordinasikan secara formal. Diagram ini memperlihatkan rantai komando, 

hubungan pekerjaan, tanggung jawab, dan rentang kendali, serta menjelaskan 

jabatan-jabatan yang harus dipertanggungjawabakan oleh setiap karyawan. 

Gambar 3.3 Struktur Organisasi PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk Kantor Pusat 
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Gambar 3.4 Struktur Organisasi Bank Rakyat Indonesia di SLP Tanjung Karang 

 

Masing – masing tugasnya : 

Priority Banking Manajer (PBM) 

Tugas utama : 

a) Mengembangkan strategi pemasaran untuk menarik dan mempertahankan 

nasabah prioritas. 

b) Mengelola dan mengawasi tim PBO, memastikan mereka mencapai target 

kinerja. 

c) Mengevaluasi kinerja layanan dan memastikan standar layanan nasabah 

prioritas tetap tinggi. 

d) Menjalin kerja sama dengan unit lain (seperti treasury, wealth management, 

dan cabang) untuk memenuhi kebutuhan kompleks nasabah. 

e) Mengatur operasional harian dari Priority Banking Lounge atau area 

layanan nasabah prioritas. 
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Priority Banking Officer  (PBO) 

Tugas utama :  

a) Memberikan konsultasi keuangan dan investasi, termasuk produk seperti  

deposito, Reksadana , obligasi, dan lainnya 

b) Melayani nasabah prioritas secara personal untuk kebutuhan perbankan  

mereka  

c) Membangun dan menjaga hubungan jangka panjang dengan nasabah 

prioritas  

d) Mencapai target penjualan produk yang ditentukan oleh prusahaan  

e) Melakukan cross-selling dan up-selling produk BRI sesuai dengan profil 

risiko dan kebutuhan nasabah. 

Priority Banking Assistant (PBA) Teller& Customer Service 

Tugas utama :  

a) Memberikan bantuan administrasi dan operasional kepada PBO dan PBM. 

b) Menyambut dan melayani tamu/nasabah prioritas di Priority Lounge. 

c) Membantu proses pembukaan rekening, pengajuan produk investasi, atau 

layanan perbankan lainnya, dan menjadwalkan pertemuan atau layanan 

keuangan sesuai dengan kebutuhan nasabah. Kualifikasi Utama, 

Berpenampilan menarik, ramah, dan mampu berkomunikasi dengan baik. 

Pramubakti ( Frontliner Support )  

Tugas utama : 

a) Menyambut nasabah dengan ramah di area lounge. 

b) Menyajikan minuman, snack, dan menjaga kerapian ruang tunggu, dan 

ruang konsultasi. 

c) Membantu persiapkan dokumen dasar misalnya fotokopi KTP, NPWP. 

d) Menata dan mengelola formulir, brosur produk, serta memastikan 

ketersediaannya. 

e) Mendukung kegiatan event mini seperti edukasi invetasi, gathering kecil, 

atau aktivitas customer engagement. 
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Satpam (  Security Officer ) 

Tugas utama : 

a) Menyambut nasabah dengan sikap ramah 

b) Melakukan pengawasan area  

c) Mengatur antrean nasabah 

d) Menjalankan SOP keamanan, pelaporan harian, dan kontrol peralatan  

e) Menanyakan kebutuhan nasabah secara sopan dan menginformasikan 

pramubakti/CS Priority untuk penanganan lebih lanjut.  

f) Mengawal nasabah yang membawa uang dalam jumlah besar jika 

diperlakukan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis, dapat disimpulkan bahwa sistem 

penjualan investasi reksa dana di BRI Prioritas Unit Tanjung Karang pada dasarnya 

sudah berjalan sesuai ketentuan OJK, SOP APERD, dan kebijakan internal bank. 

Proses mulai dari KYC, penilaian profil risiko, penjelasan produk, pengisian 

dokumen, hingga persetujuan PBO/PBM telah dilaksanakan sebagaimana 

mestinya. Setiap fungsi seperti PBO, PBA/CS, Teller, dan PBM juga menjalankan 

perannya dengan baik, meskipun operasional masih sangat bergantung pada proses 

manual. 

Namun demikian, terdapat beberapa kelemahan penting, yaitu: 

1. Sistem Medallion belum otomatis, sehingga tidak mampu mendeteksi kesalahan 

input nominal, kode produk, maupun ketidaksesuaian dengan profil risiko 

nasabah, yang meningkatkan risiko human error. 

2. Belum adanya mekanisme dual control, sehingga seluruh proses input hanya 

dilakukan oleh satu petugas, membuat transaksi rawan terhadap kesalahan. 

3. Quality Control (QC) belum optimal karena tidak adanya standar checklist 

verifikasi yang baku, sehingga pemeriksaan masih bergantung pada ketelitian 

individu. 

Secara keseluruhan, sistem sudah berjalan baik tetapi masih memerlukan 

peningkatan pada aspek otomatisasi, pengendalian internal, dan standar quality 

control agar risiko operasional dapat diminimalkan dan akurasi transaksi semakin 

terjamin. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis terhadap sistem penjualan investasi 

reksa dana di BRI Prioritas Unit Tanjung Karang, penulis memberikan beberapa 
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saran yang diharapkan dapat menjadi masukan dalam meningkatkan efektivitas dan 

keandalan proses penjualan investasi, yaitu sebagai berikut: 

1. Menerapkan mekanisme dual control pada proses input transaksi untuk 

mengurangi risiko kesalahan dan memperkuat pengendalian internal. 

2. Meningkatkan otomatisasi sistem Medallion, terutama fitur validasi nominal, 

kode produk, serta kecocokan produk dengan profil risiko nasabah. 

3. Membuat checklist Quality Control (QC) sebagai standar pemeriksaan agar 

verifikasi data lebih terstruktur dan tidak hanya bergantung pada ketelitian 

petugas. 

4. Memberikan pelatihan berkala kepada CS/PBA dan teller mengenai produk 

investasi, SOP penjualan, dan penggunaan sistem. 

Melalui perbaikan tersebut, diharapkan sistem penjualan investasi reksa dana di 

BRI Prioritas Unit Tanjung Karang dapat berjalan lebih efektif, aman, dan mampu 

memberikan pelayanan transaksi investasi yang lebih baik kepada nasabah. 
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